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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran kartu kuartet
dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Islam
Integral Hidayatullah Bosso Luwu. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus yang
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
24 siswa kelas VI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi, tes tertulis, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kuartet mampu
meningkatkan proses pembelajaran dan penguasaan kosakata siswa secara signifikan. Pada siklus I,
nilai rata-rata siswa mencapai 69,79 dengan ketuntasan klasikal sebesar 45,83%, yang menunjukkan
bahwa hasil belajar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Setelah dilakukan perbaikan pada
siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 90,63 dengan ketuntasan klasikal sebesar 83,33%,
sehingga telah melampaui standar ketuntasan minimal yaitu 75%. Selain itu, aktivitas belajar siswa
juga meningkat dari 81,25% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu kuartet mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,
menarik, dan menyenangkan sehingga efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab
siswa. Dengan demikian, media pembelajaran kartu kuartet terbukti efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar kosakata bahasa Arab pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: Media Kartu Kuartet, Penguasaan Kosakata Bahasa Arab, Media Pembelajaran,
Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran Bahasa Arab

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa dampak besar
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Agar pendidikan tidak
tertinggal dari laju perkembangan IPTEK, maka diperlukan pembaruan dan penyesuaian, khususnya
dalam metode dan media pembelajaran yang digunakan di sekolah. Salah satu aspek penting dalam
mendukung proses pembelajaran yang efektif adalah pemilihan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Dalam pendidikan formal, bahasa Arab digunakan sebagai bahasa pengantar di berbagai
tingkatan, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, yang menunjukkan betapa pentingnya
bahasa ini dalam sistem Pendidikan. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang
digunakan oleh jutaan orang di berbagai negara sebagai alat komunikasi dan bahasa resmi. Dalam
buku The Arabic Language, disebutkan bahwa lebih dari 200 juta orang menggunakan Bahasa Arab
sebagai bahasa ibu atau bahasa sehari-hari. Bahasa ini memiliki peran yang sangat penting, terutama
bagi umat Islam, karena menjadi bahasa Al-Qur’an. Allah #* berfirman dalam Surah Az-Zukhruf ayat
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Sesungguhnya Kami menjadikannya Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kamu mengerti. (QS.
Az-Zukhruf: 3)

Menurut Tafsir Jalalain, ayat ini menjelaskan bahwa Allah menjadikan Al-Qur’an dalam
bahasa Arab agar manusia, khususnya bangsa Arab, dapat memahami maknanya. Bahasa Arab dipilih
karena kejelasan, kelengkapan, dan keindahan susunannya, sehingga mampu menyampaikan pesan
ilahi secara utuh dan mendalam.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam, ayat ini menunjukkan
pentingnya memahami bahasa Arab sebagai kunci untuk memahami Al-Qur’an. Bahasa Arab bukan
hanya alat komunikasi, tetapi juga bahasa wahyu yang memiliki kedudukan tinggi dalam Islam.

Dalam Ayat ini menegaskan kemuliaan dan keutamaan Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu,
sekaligus menunjukkan urgensi untuk mempelajarinya. Di Indonesia, Bahasa Arab memiliki posisi
strategis dalam pendidikan Islam karena mayoritas literatur keislaman ditulis dalam bahasa ini. Oleh
karena itu, Bahasa Arab dipelajari secara formal di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari madrasah,
pesantren, hingga perguruan tinggi.

Sama seperti pembelajaran bahasa pada umumnya, bahasa Arab juga memiliki jenis
penguasaan keterampilan yang disebut Almaharah al arabiyah. Kemampuan menggunakan bahasa
dalam pengajaran suatu bahasa disebut dengan keterampilan bahasa.

Namun dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Arab masih menghadapi sejumlah tantangan.
Banyak peserta didik merasa kesulitan dalam memahami kosakata (mufradat) dan struktur tata bahasa
(qawaid), yang menjadi fondasi utama dalam menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu:
menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira’ah), dan menulis (kitabah). Bahkan pada
tingkat perguruan tinggi, masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi-materi dasar seperti Nahwu dan Sharf.

Kesulitan ini tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas struktur Bahasa Arab, tetapi juga
karena pendekatan pembelajaran yang cenderung monoton, bersifat teoritis, dan kurang menarik.
Akibatnya, siswa cenderung kurang termotivasi dan menganggap Bahasa Arab sebagai mata pelajaran
yang sulit. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam media pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat, perhatian, dan partisipasi siswa secara aktif.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, kondisi serupa juga ditemukan di Sekolah
Islam Integral Hidayatullah Bosso Luwu, khususnya pada siswa kelas VI. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab di sekolah tersebut, diketahui bahwa masih
banyak siswa kelas enam yang mengalami kesulitan dalam mempelajari Bahasa Arab, terutama dalam
penguasaan kosakata. Hasil observasi dan analisis nilai menunjukkan bahwa dari 28 siswa, sekitar
75% belum mencapai tingkat ketuntasan belajar yang diharapkan. Sementara itu, standar ketuntasan
klasikal yang ditetapkan guru adalah 75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelas VI di
Sekolah Islam Integral Hidayatullah Bosso Luwu masih memerlukan penerapan media atau metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kosakata Bahasa Arab siswa.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah media kartu kwartet. Media ini bersifat visual dan terdiri atas kartu bergambar yang memuat
judul dan subjudul berupa kosakata yang disusun secara tematik berdasarkan aktivitas sehari-hari
siswa, baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan sekitar. Desain visual yang menarik serta
keterlibatan langsung siswa dalam permainan edukatif menjadikan media kartu kwartet efektif dalam
membantu proses penghafalan dan pemahaman kosakata secara menyenangkan.

Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas media kartu kwartet dalam meningkatkan
hasil belajar. Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Pena Ilmiah oleh PGSD UPI Kampus
Sumedang (2016) membahas keberhasilan media ini dalam pembelajaran Sejarah. Sementara itu,
penelitian dalam Jurnal Eralingua oleh Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar
(2017) menunjukkan bahwa kartu kwartet efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Jerman.

Melihat keberhasilan media kartu kwartet pada mata pelajaran lain, peneliti tertarik untuk
mengujicobakan media ini dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Islam Integral
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Hidayatullah Bosso Luwu. Lembaga ini merupakan salah satu institusi pendidikan dasar Islam yang
menerapkan pelajaran Bahasa Arab secara intensif. Oleh karena itu, madrasah ini diharapkan menjadi
tempat yang tepat untuk menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, khususnya melalui media
kartu kwartet.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan media kartu
kwartet dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa. Dengan pendekatan evaluatif
dan metode pengumpulan data melalui observasi, tes tulis, dan wawancara, penelitian ini akan
melibatkan siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Islam Integral Hidayatullah Bosso Luwu sebagai

subjek. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
strategi pembelajaran Bahasa Arab yang lebih menyenangkan, komunikatif, dan bermakna.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas dengan metode kualitatif dan
kuantitatif. Adapun model Tindakan kelas yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu model kemmis
mc taggart,model ini sangat banyak di gunakan oleh praktisi Pendidikan di Indonesia.

Adapun Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, maupun gambar, yang diperoleh
melalui berbagai keterangan dan informasi, seperti kemampuan awal dan akhir peserta didik serta
bukti-bukti tertulis yang kemudian dihimpun dan dianalisis. Penelitian ini mengamati aktivitas
pembelajaran berupa tindakan yang sengaja dirancang dan dilaksanakan secara kolektif di dalam
kelas. Tindakan tersebut dilakukan oleh pendidik atau peserta didik dengan bimbingan dari pendidik.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara berulang melalui dua siklus, yaitu Siklus I dan
Siklus II. Dalam pelaksanaannya, peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan media kartu
kwartet. Tindakan ini bersifat "before-after", yakni membandingkan hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan media tersebut. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pelaksanaan Siklus I
Pembelajaran pada siklus I sebanyak 2x pertemuan, pertemuan pertama diadakan
kegiatan pembelajaran, sedangkan pertemuan kedua evaluasi atau tes. Tahapan pada siklus I
adalah Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan permainan kartu kuartet dengan segala
upaya untuk melaksanakan kegiatan penelitian dalam memperbaiki proses pembelajaran serta
kemampuan menguasai kosakata Bahasa arab dan hasil belajar siswa. Hal-hal yang dilakukan
dalam perencanaan adalah sebagai berikut:
a. Waktu yang diguanakan yaitu 2 x 35 menit sesuai dengan jam pelajaran setiap tatap muka
yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan setiap siklusnya.
b. Materi pelajaraan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah materi pokok tentang
5 Jiadl 3 & 5y y\_u).\,d\ u\}.\\ﬂ 5 A\_MJ.\A\ ;LU\J\
JAGEN &) m Al Gl )A\
C. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP) dengan materi & 53 5 Gaoaal 2asY
G &0 53N Ahall Banall 5 Joadl LR PO WA yang berisi tentang langkah-langkah
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media permainan kartu kuartet.
Membuat lembar observasi aktivitas siswa
Membuat lembar observasi aktivitas guru
Mempersiapkan media permainan kartu kaurtet
. Membuat lembar penilaian hasil belajar siswa.
) Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan tindakatan pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan

mengimplementasi dari RPP yang telah disusun sebelumnya. Dalam pelaksanaan penelitian,

peneliti bertindak sebagai pengajar, adapun proses belajar mengacu pada rencana

pembelajaran yang telah disiapkan dalam melaksanakan penelitian dengan menggunakan

media permainan kartu kuartet pada keterampilan berbicara dan meningkatkan penguasaan

kosakata Bahasa arab siswa.

a. Pertemuan I (Pertama)

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 28 november 2025 dilakukan

selama (2 x 35 menit) pelajaran yaitu pada jam 09.00-10.10. Dengan materi pokok yaitu:
Jiadll &Y jmj.\w &5y mJ.\A\ BN
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(1) Kegiatan Awal

Apersepsi dan motivasi, yaitu setelah salam guru memperkenalkan diri terlebih dahulu, setelah
memperkenalkan diri guru meminta siswa untuk memperkenalkan diri masing-masing dan membuka
pelajaran dengan mengajak seluruh siswa berdoa Bersama sesuai tatacara yang telah berlaku di kelas.
Lalu dalam pertemuan pertama ini guru memberikan soal pretes untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Kemudian guru memberi motivasi kepada siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

(2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada tahap ekplorasi guru
memberikan penjelasan tentang materi kosakata yang ada pada materi tentang

Siadll 4 G 53Y 5 disdall G 53Y) 5 A il 2V menggunakan Kartu Kuartet agar siswa lebih
mudah dalam mengingat dan mengelompokkan kosakata yang sesuai dengan nama kelompoknya.

Pada tahap elaborasi guru meminta setiap siswa secara bergantian maju kedepan untuk menulis
kosakata yang telah di pelajari lengkap dengan terjemahannya. Sedangkan siswa yang lainnya
menyimak mempersiapakan diri untuk giliran selanjutnya. Pada kegiatan ini guru melihat sejauh mana
siswa dapat memahami dan menguasai kosakata yang telah di pelajari.

Pada tahap konfirmasi guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang hal yang
belum dipahami. Setelah itu guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaran dari
materi yang telah disampaikan terkait kosakata Bahasa arab.

(3) Kegiatan Akhir

Guruh mengulas Kembali materi yang yang telah di pelajarl dengan menegaskan poin-poin
penting mengenai materi tentang .ciadl 5 &Y 5 Liwsiadl &Y 5 disidl 4659 Kemudian guru
menghimbau kepada seluruh siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. Agar pertemuan yang akan
datang siswa akan lebih mudah memahami materi. Dan kemudian Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

Keadaan siswa pada pertemuan pertama siklus I ini masih belum efektif dan penerapan dari
rencana pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan yang diharapkan, masih banyak siswa yang
mengobrol tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal ini dikarenakan tidak memperhatikan
penjelasan guru.

Hal ini dikarenakan siswa belum mengenal guru peneliti lebih dekat, sehingga siswa masih
perlu menyesuaikan diri dengan suasana belajar baru yang diterapkan dalam pembelajaran dikelas.

b. Pertemuan II (Kedua)

Pembelajaran kedua ini dilaksanakan pada hari sabtu, 29 november 2025 dilaksanakan selama
(2 x 35 menit) pelajaran yaitu pada jam 08.00-09.30. Dengan materi pokok yaitu:

LBl &0V 5 Bwsnall 3354) pada pembelajaran Bahasa arab, yaitu menerapkan media
pembelajaran kartu kwartet .

(1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal terdiri dari apersepsi dan motivasi, yaitu guru membuka pelajaran dengan salam
serta menyuruh siswa membaca doa Bersama untuk memohon kelancaran dalam belajar dan
memeriksa kehadiran siswa. Sebelum guru melanjutkan materi pelajaran, guru mengulas kembali
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materi yang lalu dengan memberikan pertanyaan agar siswa mengingat kembali materi yang telah
dipelajari pertemuan kemarin. Kemudian guru memberikan motivasi siswa dengan cara memusatkan
konsentrasi dan perhatian siswa terhadap materi yang akan dipelajari.

(2) Kegiatan Inti ) ) )

Pada tahap eksplorasi guru menjelaskan materi tentang, A&lafll &35V 5 Luodadl (5054
selanjutnya siswa menghafal kosakata yang ada di dalam materi tersebut agar mudah dalam
mengelompokkan kosakata yang ada pada kartu kwartet.

Pada tahap elaborasi guru membagi kelompok menjadi kelompok, 1 kelompoknya terdiri dari
4-5 orang. Kemudian guru menjelaskan dengan memberikan contoh tentang cara bermain kartu
kuartet sesuai dengan langkah-langkah permainan kartu kuartet. Setelah siswa memahami permainan
tersebut, siswa bersama teman kelompoknya belajar dengan menggunakan media permainan kartu
kuartet dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh guru. Setelah siswa menyelesaikan permainan
kartu kuartet siswa dapat menyebut kosakata yang dia kelompokkan beserta artinya untuk mengetahui
tingkat kemampuanya dalam menghafal kosakata Bahasa arab.

Pada tahap konfirmasi guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi
yang belum di pahami, kemudian guru menjawab pertanyaan dari siswa yang menghadapi kesulitan.
Setelah itu, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran dari materi yang telah
dipelajari.

(3) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dari pembelajaran adalah guru mengadakan post-tes. Soal post-tes terdiri dari
dua pulu soal pilihan ganda, dan dikerjakan secara individu, setelah waktu habis guru menutup
pertemuan pada hari itu dengan mengucap hamdalah dan salam penutup.

Keadaan siswa pada pertemuan kedua siklus I ini mengalami peningkatan yang baik, siswa
mulai terbiasa mengikutu proses pembelajaran dengan guru yang baru. Hasil belajar sudah mulai
meningkat. Meskipun siswa sudah mulai terbiasa menyesuaikan diri. Tetapi rencana yang telah dibuat
belum sepenuhnya tercapai.

2) Observasi/pengamatan

Penilaian hasil penelitian siklus I, maka peneliti melakukan pengamatan terhadap
kegiatan pembelajaran berlangsung . yaitu data di peroleh dari lembar observasi, dimana
aspek yang di nilai yaitu aktivitas guruh dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

a. Hasil observasi keaktifan guru siklus 1

Berdasarkan hasil observasi dapat di ketahui bahwa pada proses pembelajaran terkait ke
aktifan guru menggunakan media kartu kwartet bahasa arab selama proses pembelajaran pada siklus
1. Tabel menunjukkan bahwa pada siklus I, ada 1 aspek mendapat nilai 1 dengan kriteria (kurang) dan
4 aspek mendapat nilai 2 dengan kriteria (cukup) dan ada 9 aspek mendapat nilai 3 dengan kriteria
(baik) dan 5 aspek mendapat nilai 4 dengan kriteria (sangat baik).

b. Hasil observasi terhadap ke aktifan siswa

Berdasarkan hasil observasi dapat di ketahui bahwa pada proses pembelajaran terkait
aktivitas siswa melalui penerapan media kartu kwartet Bahasa arab pada siklus 1,. Tabel 4.8
menunjukkan bahwa pada siklus I, ada 1 aspek mendapat nilai 2 dengan kriteria cukup. Dan
ada 1 aspek mendapat nilai 3 dengan kriteria baik. dan 2 aspek mendapat nilai 4 dengan
kriteria sangat baik. nilai keberhasilan hasil pengamatan aktivitas siswa selama penelitian
berlangsung dapat di lihat pada tabel beriku.

c. Hasil tes siklus 1 siswa kelas 6 islam integral hidayatullah bosso luwu

Peneliti melakukan tes pada siklus 1 pada hari sabtu tanggal 29 november 2025 pada
jam 09.00-10.10 wita dengan melakukan tes tertulis. Berdasarkan evaluasi yang di lakukan
pada siklus I setelah proses pembelajaran menggunakan media kartu kwartet bahasa arab
dengan materi mufrodat menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan penguasaan kosakata
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Bahasa arab siswa kelas 6 islam integral hidayatullah bosso luwu di peroleh nilai rata rata
69,79 dan selanjutnya peneliti akan mengklasifikasikan nilai nilai tersebut berdasarkan
tingkat keberhasilan.
4). Refleksi Siklus I
Dari pelaksanaan siklus I terdapat beberapa kekurangan yang terjadi dan harus dilakukan
perbaikan pada siklus II, antara lain:
a. Terdapat beberapa siswa belum sepenuhnya memahami cara memainkan kartu kaurtet
b. Kurang otoriter dalam pembagian kelompok belajar
c. Kurang pendampingan disaat siswa sedang menggunakan media permainan kartu kuartet.
Berdasarkan refleksi siklus 1 tindakan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu:
a. Guru memberikan pemahaman lebih jelas mengenai cara bermain kartu kuartet
b. Guru membagi kelompok secara otoriter, dimana pembagian kelompok ini ditentukan oleh guru
sendiri, hal ini bertujuan untuk menyesuaikan kemampuan antara siswa satu dengan siswa lainnya.
c. Guru lebih menguasai kelas dan mendampingi siswa baik secara kelompok maupun individu, hal
ini bertujuan untuk membimbing siswa ketika belajar mengelompokkan kosakata Bahasa arab dari
sebuah kartu kuartet yang dibagikan.
d. Memberikan penjelasan tidak terlalu cepat agar mudah dimengerti siswa.
b. Pelaksanaan Siklus II
Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II dengan harapan bahwa pelaksanaan
siklus II dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun tahapan siklus Il sama dengan siklus I yaitu
terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi.
1) Perencanaan
Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini didasarkan pada pelaksanaan
siklus I yang telah dilaksanakan. Hanya saja pada siklus ini peneliti lebih menekankan pada materi
yang merangsang siswa untuk meningkat hasil belajarnya dalam kegiatan pembelajaran, serta
memantau kesulitan siswa. Pokok bahasan pada siklus II yaitu
5 il 8 &5V Al u\}J\J\ 5 & du3Y)
AN E 5V nond) (saa
Dengan menggunakan kartu kuartet dengan berbicara sesuai pada tema yang terdapat pada
kartu kuartet sesuai dengan kosakata yang terdapat pada materi tentang
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2) Pelaksanaan/Tindakan

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Secara garis besar
pelaksanaan pada siklus II masih sama dengan siklus I yaitu siswa menggunakan media permianan
kartu kuartet pada mata pelajaran Bahasa arab keterampilan berbicara, setelah itu siswa di suruh
membuat kelompok yang di mana setiap kelompok terdiri dari 4 orang lalu bermain kartu kwartet
sesuai aturan yang telah di tetapkan,
a) Pertemuan I (pertama)

Pembelajaran kedua siklus II ini dilaksanakan pada hari jumat, 28 november 2025 pada jam
09.00-10.10. Materi pada pertemuan ini yakni kosakata Bahasa arab_dengan pokok bahasan tentang

Jradl g 5 E el S A aad a5

Adapun kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal terdiri dari apersepsi dan motovasi, yaitu guru membuka pelajaran dengan salam
dan memeriksa kehadiran siswa. Guru mengulas kembali materi yang lalu dengan memberikan
pertenyaan agar siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari.
(2) Kegiatan inti

Pada tahap eksplorasi guru lebih rinci menjelaskan materi yang dibahas, guru mengajak siswa
untuk berdiskusi langsung dengan teman kelompoknya selama penggunakan media permainan kartu
kuartet. Hal ini bertujuan agar siswa menjadi lebih paham dan menyelesaikan dengan baik dan benar
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sesuai dengan yang diajarkan oleh guru.

Pada tahap elaborasi guru menjelaskan tentang beberapa materi tentang kosakata dan
mengaitkan dengan materi yang ada pada kertu kwartet agar lebih mudah dipahami oleh siswa. pada
kondisi ini guruh belum menerapkan kertu kwartet tapi pada penguatan materi kepada siswa .Pada
tahap konfirmasi guru memberikan hasil tugas para siswa yang telah mereka kerjakan dan guru
Kembali memberikan penguatan kepada siswa tentang materi yang telah diajarkan.

(3) Kegiatan akhir

Akhir dari pembelajaran guru memberikan pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari.
Setelah selesai, guru menutup pelajaran dengan mengucap salam penutup.

Keadaan siswa pada pertemuan pertama siklus I sudah berjalan dengan baik, banyak siswa yang
antusias ingin maju kedepan kelas untuk menjawab pertanyaan yang ada di papan tukis tanpa diminta
ole h guru.

b) Pertemuan II (kedua)

Pembelajaran kedua ini dilaksanakan pada hari sabtu, 29 november 2025 pada jam 08.00-09.30.

dengan materi pembahasan yaitu
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(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal terdiri atas apersepsi dan motivasi, yaitu guru membuka pelajaran dengan salam
kemudian guru memeriksa kehadiran siswa. guru melakukan apersepsi dengan bernyanyi Bersama
yaitu lagu lagu Bahasa arab.

(2) Kegiatan inti

Pada tahap eksplorasi guru lebih rinci menjelaskan materi yang akan dibahas, guru mengajak
siswa untuk berkomunikasi langsung dengan temannya selama penggunakan media permainan kartu
kuartet. Guru menunjukan cara bermain kartu kuartet.

Pada tahap elaborasi guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok di mana setiap
kelompok terdiri dari 4 siswa. dan selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk menggunakan kartu
kuartet secara berkelompok sesuai dengan pembagian yang diberikan. Semua siswa terlihat sangat
antusias dan guru meminta siswa untuk mengelompokkan kosakata yang sejenis sesuai pada materi
yang telah di prlajari seperti yang dilakukan pada siklus 1. di mana setiap siswa harus bisa
mengumpulkan kelompok kosa kata yang sama dan yang paling banyak mengumpulkan berati dia
siswa yang paling menguasai kosakata tersebut.

Pada tahap konfirmasi guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi
yang belum dipahami, kemudian guru akan mengetes siswa tentang sampai di mana tingkat
penguasaannya, lalu setelah itu guruh menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

(3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dari pembelajaran guru memberikan sesi tanya jawab tentang materi yangg
sudah dipelajari pada siklus II, guru akan melakukan Kembali post tes untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap penguasaan kosakta Bahasa arab dengan waktu yang telah di tentukan.
Setelah waktunya habis guru menutup diakhir pertemuan siklus II dengan memberikan saran dan
motivasi pada siswa untuk tetap semangat dan giat dalam belajar. Kemudian mengakhiri dengan
salam penutup.

Keadaan siswa pertemuan kedua siklus II sudah berjalan dengan sangat baik banyak siswa yang
aktif dan memahami materi yang telah disampaikan. Sehingga tujuan pembelajaran telah tercapai
sesuai rencana. Hal ini menunjukan peningkatan yang sangat baik dalam proses pembelajaran dikelas.
3) Observasi/Pengamatan

Berdasarkan tahapan ini peneliti melakukan pengamatan pada siklus II yang pembelajaran
menggunakan media permainan kartu kuartet. Instrumen yang peneliti gunakan ialah lembar aktivitas
guru, lembar aktivitas belajar siswa, lembar observasi penggunaan kartu kuartet dan lembar penilaian
hasil belajar siswa. Hasil pengolahan data pada siklus II dapat dilihat sebagai berikut:

a. Hasil observasi keaktifan guru suklus I1
Berdasarkan hasil observasi dapat di ketahui bahwa pada proses pembelajaran terkait ke
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aktifan guru menggunakan media kartu kwartet bahasa arab selama proses pembelajaran pada siklus
II. Tabel 4.13 menunjukkan bahwa pada siklus II, ada 19 aspek mendapat nilai 4 dengan kriteria
(sangat baik).

b. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II

Berdasarkan hasil observasi dapat di ketahui bahwa pada proses pembelajaran terkait aktivitas
siswa melalui penerapan media kartu kwartet Bahasa arab pada siklus II. Tabel 4.15 menunjukkan
bahwa pada siklus II, ada 4 aspek mendapat nilai 4 dengan kriteria sangat baik. nilai keberhasilan
hasil pengamatan aktivitas siswa selama penelitian berlangsung.

c. Hasil tes siklus II siswa kelas enam madrasah ibtidaiyyah islam integral hidayatulla bosso luwu

Peneliti melakukan tes siklus II pada hari jumat 5 desember 2025 pada jam 09.00-10.10 wita
dengan melakukan tes tertulis. Berdasarkan evaluasi yang di lakukan pada siklus II setelah proses
pembelajaran menggunakan media kartu kwartet bahasa arab.

Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan penguasaan kosakata bahasa arab
siswa kelas enam madrasah ibtidaiyyah islam integral hidayatullah bosso luwu di peroleh nilai rata
rata yaitu 90,63 (%), dan selanjutnya peneliti meng klasifikasikan nilai nilai tersebut berdasarkan
tingkat keberhasilan.menunjukkan bahwa Hasil analisis nilai belajar siswa menunjukkan bahwa
tingkat keberhasilan pembelajaran berada pada kategori yang sangat baik. Dari keseluruhan 24 siswa,
sebagian besar memperoleh nilai pada rentang 85-100, yaitu sebanyak 18 siswa (75%) dengan
kriteriah jayyid jiddan. Selain itu, terdapat 2 siswa (8,33%) yang berada pada kriteriah jayyid, 1 siswa
(4,17%) pada kriteriah maqgbul, dan 2 siswa (8,33%) pada kriteriah rasib. Selanjutnya kriteriah
ketuntasan maksimal yang berlaku di madrasah ibtidaiyya islam integral hidayatulla bosso luwu yaitu
75.
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Jika ditinjau dari aspek ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 75, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan
belajar. Hal ini dibuktikan dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 83,33%, yang telah
melampaui standar ketuntasan klasikal yang umumnya ditetapkan minimal 75%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan penguasaan kosakata Bahasa arab siswa madrasah ibtidaiyyah
kelas enam dalam proses pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini memenuhi standar
ketuntasan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

4) Refleksi Siklus II

Pelaksanaan proses pembelajaran untuk kemampuan penguasaan kosakata Bahasa arab siswa
melalui penerapan media kartu kwartet yang di gunakan setiap Tindakan pembelajaran telah selesai.
Semuah tahapan dan Langkah-langkah dalam pembelajaran telah terlaksana dengan baik, hal tersebut
di dasarkan pada pengamatan selama proses pembelajaran yang tercapai dalam lembar observasi.
Hasil tes kemampuan penguasaan kosakata Bahasa arab siswa kelas enam islam integral hidayatullah
bosso luwu pada siklus II menunjukkan hasil yang baik dan memenuhi indicator keberhasilan. Oleh
karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan penguasaan kosakata Bahasa arab siswa
melalui penerapan mediah kartu kwartet telah mengalami peningkatan. Dengan demikian, proses
penelitian yang peneliti lakukan menggunakan jenis penelitian

Tindakan kelas (PTK) telah berhasil atau tuntas, sehingga tidak perlu lagi untuk melanjutkan
penelitian pada siklus berikutnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
penerapan media kartu kwartet dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab menunjukkan efektivitas
yang signifikan terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut tidak
hanya terlihat dari aspek kognitif berupa nilai tes, tetapi juga dari aspek proses pembelajaran,
khususnya partisipasi dan keterlibatan aktif siswa selama kegiatan berlangsung.

Secara umum, pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahapan PTK yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Siklus II dilaksanakan sebagai bentuk
penyempurnaan dari siklus I setelah dilakukan analisis terhadap berbagai kendala yang muncul pada
tahap awal. Pola tindakan yang sistematis ini menunjukkan bahwa perbaikan berkelanjutan dalam
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pembelajaran berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Dari hasil observasi, persentase aktivitas siswa pada siklus I mencapai 81,25%. Angka ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah terlibat dalam pembelajaran, meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang belum aktif secara optimal. Kondisi tersebut dapat dipahami karena pada tahap
ini siswa masih dalam proses adaptasi terhadap penggunaan media kartu kwartet sebagai metode
pembelajaran yang baru. Namun demikian, setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, aktivitas siswa
meningkat menjadi 100%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media kartu kwartet mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan partisipatif sehingga seluruh siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Dari segi hasil belajar, terjadi peningkatan yang cukup signifikan antara siklus I dan siklus II.
Pada siklus I, nilai rata-rata siswa sebesar 69,79% dengan persentase ketuntasan 45,83%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran belum mencapai ketuntasan secara klasikal. Rendahnya
ketuntasan pada siklus I mengindikasikan bahwa pemahaman siswa terhadap kosakata masih perlu
diperkuat, terutama dalam aspek hafalan mandiri dan pemaknaan kosakata secara kontekstual.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II melalui penguatan materi, pengulangan kosakata,
pemberian contoh yang lebih variatif, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam menulis dan
menghafal tanpa bantuan media, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 90,63% dengan persentase
ketuntasan mencapai 83,33%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
diperbaiki pada siklus II berhasil mengatasi kendala yang ditemukan pada siklus I. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa penggunaan media kartu kwartet berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa.

Secara pedagogis, efektivitas media kartu kwartet dapat dijelaskan melalui pendekatan
pembelajaran aktif dan teori konstruktivistik. Media ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui
aktivitas bermain sambil belajar (learning by playing), mengelompokkan kosakata berdasarkan
kategori tertentu, serta berdiskusi dalam kelompok. Proses ini mendorong siswa untuk membangun
pemahamannya sendiri melalui interaksi dan pengalaman langsung. Selain itu, dari perspektif teori
behavioristik, pemberian penghargaan dan penguatan pada siklus II turut meningkatkan motivasi
belajar siswa, sehingga mereka lebih percaya diri dalam menghafal dan menerjemahkan kosakata.

Permainan kartu kwartet juga membantu siswa dalam mengorganisasi kosakata secara
sistematis. Pengelompokan kosakata yang terdiri atas empat kartu dalam satu kategori memudahkan
siswa dalam mengingat dan memahami hubungan makna antar kata. Strategi ini memperkuat daya
ingat jangka panjang siswa karena informasi dipelajari melalui asosiasi dan pengulangan yang
bermakna. Selain itu, kegiatan menghafal tanpa melihat kartu pada tahap evaluasi melatih
kemandirian dan kesiapan siswa dalam menguasai materi secara individual.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kwartet
tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga memperbaiki kualitas proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Arab. Suasana belajar yang awalnya cenderung pasif berubah menjadi lebih dinamis dan
interaktif. Hal ini membuktikan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat memiliki peranan
penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya pada materi kosakata Bahasa Arab
di tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penerapan media kartu kwartet Bahasa Arab efektif
dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Islam Integral
Hidayatullah Bosso Luwu, baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan media kartu kwartet Bahasa Arab efektif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Islam Integral Hidayatullah Bosso Luwu.
Pelaksanaan pembelajaran melalui media kartu kwartet dilaksanakan secara sistematis melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Pada siklus 1,
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pembelajaran difokuskan pada pengenalan media, penyampaian materi kosakata, serta pelaksanaan
permainan kartu kwartet secara berkelompok. Meskipun siswa mulai menunjukkan keterlibatan aktif,
hasil belajar secara klasikal belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Nilai rata-rata siswa pada
siklus I sebesar 69,79% dengan persentase ketuntasan 45,83%, sehingga masih berada dalam kategori
belum tuntas.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II melalui penguatan materi, perluasan konteks
pembelajaran, peningkatan keterlibatan siswa secara aktif, serta pemberian penguatan dan apresiasi,
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
90,63% dengan persentase ketuntasan mencapai 83,33%, schingga pembelajaran dinyatakan tuntas
secara klasikal. Selain itu, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 81,25% pada siklus I
menjadi 100% pada siklus II.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kwartet mampu
menciptakan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Media ini tidak hanya
membantu siswa dalam menghafal kosakata, tetapi juga memperkuat pemahaman makna,
meningkatkan kemampuan menyusun kalimat sederhana, serta menumbuhkan motivasi dan
kepercayaan diri dalam belajar Bahasa Arab.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penerapan media kartu kwartet kosakata Bahasa
Arab terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Islam Integral Hidayatullah Bosso Luwu.
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